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Abstract. Street vendors as part of the informal sector often face various barriers in
accessing health services, including low ownership of the National Health Insurance.
This study aims to analyze the relationship between knowledge, access to payment, and
income with NHI ownership. The research design used a cross-sectional approach with
31 respondents selected through a total sampling technigue. Primary data was obtained
through interviews using a questionnaire. Results showed that there was a significant
relationship between knowledge level and access to payment with NHI ownership, while
income factors had no effect. These findings suggest that efforts to increase NHI
nienbership among informal traders are more effective through education and providing
easy access 1o payments, rather than focusing solely on economic aspects. The results of
this study are expected to inform the formulation of more inclusive policies to increase
NHI coverage, especially for informal sector workers such as street vendors.

Keywords: Informal Sector, NHI Ownership, Street Vendors

Abstrak. Pedagang kaki lima sebagai bagian dari sektor informal kerap menghadapi
berbagai hambatan dalam mengakses pelayanan kesehatan, termasuk rendahnya
kepemilikan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan antara pengetahuan, akses pembayaran, dan pendapatan dengan kepemilikan
JKN. Desain penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional dengan 31 responden
yang dipilih melalui teknik total sampling. Data primer diperoleh melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
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tingkat pengetahuan dan akses pembayaran dengan kepemilikan JKN, sementara faktor
pendapatan tidak berpengaruh. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan
kepesertaan JKN di kalangan pedagang informal lebih efektif dilakukan melalui edukasi
dan penyediaan akses pembayaran yang mudah, dibandingkan hanya berfokus pada aspek
ekonomi. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar dalam perumusan kebijakan yang
lebih inklusif untuk meningkatkan cakupan JKN, khususnya bagi pekerja sektor informal
seperti pedagang kaki lima.

Kata kunci: Kepemilikan JKN, Pedagang Kaki Lima, Sektor Informal

LATAR BELAKANG

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan akses layanan
kesehatan bagi seluruh masyarakat. termasuk kelompok rentan seperti pedagang kaki
lima adalah kepemilikan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Pedagang kaki lima di Kota
Tasikmalaya yang merupakan bagian dari sektor informal, seringkali menghadapi
kesulitan untuk mendapatkan layanan kesehatan. Akibatnya, sangat penting untuk

memahami komponen yang berhubungan dengan kepemilikan JKN di kalangan mereka.

Tingkat pendidikan pedagang kaki lima sangat penting untuk pemahaman mereka
tentang manfaat JKN. Penelitian menunjukkan bahwa orang dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi cenderung lebih menyadari pentingnya asuransi kesehatan (Widiastuti
et al., 2020). Ini dapat menunjukkan bahwa pendidikan memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kepemilikan JKN, sehingga penting untuk mengeksplorasi bagaimana

faktor ini memengaruhi pedagang kaki lima di Kota Tasikmalaya.

Selanjutnya, kondisi ekonomi pedagang kaki lima juga menjadi faktor penentu,
banyak pedagang memiliki pendapatan yang tidak tetap dan rendah, yang dapat
menghalangi mereka untuk mendaftarkan diri dalam JKN. Studi oleh Prasetyo (2021)
menunjukkan bahwa kepemilikan asuransi kesehatan berkorelasi negatif dengan
pendapatan yang tidak menentu. Kepemilikan dipengaruhi oleh pemahaman tentang JKN
dan prosedurnya. Banyak pedagang kaki lima mungkin tidak mengetahui manfaat JKN
dan cara mendaftar. Penelitian oleh Sari (2022) menunjukkan bahwa sosialisasi yang

kurang efektif menyebabkan partisipasi yang lebih rendah dalam program JKN.

Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah juga sangat penting, kebijakan dan

program yang membantu pedagang kaki lima mendaftarkan JKN dapat meningkatkan
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kepemilikan. Menurut Rahmawati (2023), pedagang dapat menjadi lebih banyak peserta

JKN jika pemerintah memberikan penyuluhan dan kemudahan mendaftar.

Lebih jauh, faktor sosial budaya juga menunjukkan bahwa pandangan masyarakat
dapat mempengaruhi keputusan pedagang kaki lima untuk mendaftar JKN. Beberapa
pedagang mungkin memiliki pandangan negatif terhadap asuransi kesehatan atau lebih
memilih sistem pengobatan tradisional. Ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan

yang lebih kultural untuk sosialisasi JKN (Mardiana & Nurdiana, 2022).

Selanjutnya, faktor lokasi juga memainkan peran penting. Lokasi adalah sangat
penting, pedagang mungkin lebih tertarik untuk memiliki JKN sebagai jaminan kesehatan
karena mereka tinggal di daerah dengan akses terbatas ke fasilitas kesehatan. Ada korelasi
positif antara memiliki asuransi kesehatan dan memiliki akses ke layanan kesehatan

(Hidayati, 2021).

Di sisi lain, stigma sosial terhadap pedagang kaki lima menambah lapisan
kompleksitas serta dapat memengaruhi keputusan mereka untuk mendaftar JKN dan
dapat menghalangi mereka untuk mendapatkan layanan medis yang mereka butuhkan,
menunjukkan betapa pentingnya mengubah persepsi publik terhadap pedagang kaki lima
(Yulia, 2023).

Penelitian oleh Supriyadi (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
komunitas dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya asuransi kesehatan.
Partisipasi dalam organisasi atau komunitas pedagang kaki lima dapat memengaruhi
kepemilikan JKN karena komunitas yang aktif dapat memberikan dukungan dan

informasi yang diperlukan untuk mendaftar JKN.

Terakhir, faktor teknologi informasi menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan kesadaran dan pendaftaran pentingnya asuransi kesehatan dibandingkan
dengan konsumen yang lebih tua, dan penelitian menunjukkan hubungan positif antara
usia dan kepemilikan asuransi kesehatan (Suharto,2021). Faktor teknologi informasi juga
memengaruhi kepemilikan JKN. Di era digital, pedagang kaki lima mungkin lebih
memahami dan mendaftarkan JKN jika merecka memiliki akses ke informasi melalui
platform online dan media sosial. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rini (2023),

teknologi informasi dapat menjadi alat yang efektif untuk sosialisasi JKN.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional
yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kepemilikan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di kalangan pedagang kaki lima (PKL). Alasan
pemilihan pedagang kaki lima sebagai subjek penelitian adalah karena mereka merupakan
bagian dari kelompok masyarakat yang rentan dan sering kali tidak memiliki akses yang
memadai terhadap layanan kesehatan, meskipun JKN telah diluncurkan untuk

memberikan perlindungan kesehatan secara menyeluruh (Emzir, 2011).

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh PKL yang berada di Alun-alun
Kota Tasikmalaya, yang mencakup beragam pedagang dari berbagai latar belakang
ekonomi. Penulis memilih lokasi ini karena Alun-alun Kota Tasikmalaya merupakan
pusat kegiatan ekonomi yang ramai dan menjadi tempat berkumpulnya berbagai kalangan
masyarakat. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 31 responden, yang dipilih melalui
teknik non-probability sampling, khususnya purposive sampling, di mana responden
dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono,

2016).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang dikumpulkan
melalui wawancara langsung menggunakan instrumen kuesioner. Kuesioner dirancang
untuk mengumpulkan informasi tentang karakteristik demografis responden,
pengetahuan mereka tentang JKN, serta faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi
kepemilikan JKN, seperti tingkat pendapatan, usia, dan pendidikan. Penggunaan
kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data juga didasarkan pada standar SINTA

untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh (Emzir, 2011).

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi-Square, yang
bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel independen (faktor-faktor yang diuji)
dengan variabel dependen (kepemilikan JKN). Proses analisis ini dilakukan dengan
membandingkan nilai p-value dengan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu a
=0,005. Jika p-value yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor yang dianalisis dan kepemilikan
JKN di kalangan PKL (Sugiyono, 2016).
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Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai kondisi kepemilikan JKN di kalangan PKL dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi mereka. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengambil
kebijakan untuk merancang program-program yang lebih efektif dalam meningkatkan
akses pelayanan kesehatan di kalangan kelompok masyarakat yang rentan, serta

mendorong partisipasi mereka dalam program JKN.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode wawancara kuesioner yang diberikan kepada
pedagang kaki lima (PKL) di Alun-alun Kota Tasikmalaya. Sampel penelitian terdiri dari
31 responden, yang dipilih dengan teknik total sampling. Sumber data yang digunakan
adalah data primer, yang diperoleh langsung dari wawancara terhadap responden.
Pengumpulan data dilakukan pada 22 Februari 2025. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square untuk melihat hubungan antara variabel

independen dengan kepemilikan JKN.

Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square, dan hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan akses pembayaran
dengan kepemilikan JKN. Namun, variabel lain seperti pendapatan tidak memiliki
hubungan yang signifikan.

Tabel 1, Hasil Uji Chi-Square

Variabel Nilai Sig.
Pengetahuan 0,043
Pendapatan 0,664
Akses pembayaran 0,023

Berdasarkan hasil tabel.l tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan, dan akses pembayaran dengan
kepemilikan JKN dengan p-value < 005, artinya semakin baik pengetahuan dan akses
pembayaran responden tentang JKN, semakin besar kemungkinan memiliki JKN. Hal ini

sejalan dengan penelitian sebelumnya di Desa Irloy, Kepulauan Aru, yang juga
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menemukan bahwa akses pembayaran dan pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap

kepesertaan BPJS Mandiri atau JKN (Tarpono, 2022).

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang,
menunjukkan bahwa pendapatan juga memiliki pengaruh terhadap kepesertaan JKN,
sedangkan dalam penelitian ini pendapatan tidak memiliki hubungan yang signifikan.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karakteristik ekonomi dan sosial yang berbeda
antara pedagang PKL di Kota Tasikmalaya dengan masyarakat di daerah penelitian

sebelumnya.

Hasil penelitian ini selaras dengan teori bahwa kesadaran dan kemudahan akses
mempengaruhi keputusan individu untuk berpartisipasi dalam program jaminan
kesehatan. Teori dari Green (dalam Notoatmodjo, 2012) menyebutkan bahwa perilaku
manusia, termasuk dalam kepemilikan JKN, dipengaruhi oleh faktor predisposisi
(pengetahuan). pendukung (akses pembayaran), dan penguat (dukungan lingkungan).
Dengan demikian, temuan ini menguatkan konsep bahwa individu yang memiliki
pemahaman lebih baik tentang manfaat JKN cenderung lebih besar kemungkinannya

untuk mendaftar.

Implikasi teoritis hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada teori bahwa
kesadaran masyarakat dan aksesibilitas sistem pembayaran merupakan faktor utama
dalam meningkatkan partisipasi JKN. Temuan ini dapat digunakan untuk memperkuat

model prediksi kepesertaan JKN dalam studi selanjutnya.
Untuk implikasi terapannya yaitu:

1. Bagi Pemerintah dan BPJS Kesehatan
A. Meningkatkan sosialisasi terkait manfaat dan prosedur pendaftaran JKN
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat.
B. Mempermudah sistem pembayaran, misalnya melalui metode digital atau
mekanisme cicilan bagi pedagang PKL.
2. Bagi Pedagang PKL dan Masyarakat
A. Perlu edukasi lebih lanjut mengenai manfaat JKN agar mereka lebih sadar

akan pentingnya kepemilikan asuransi kesehatan.
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B. Penyediaan fasilitas pembayaran yang lebih mudah dan fleksibel untuk
meningkatkan partisipasi mereka.
3. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas
A. Dapat menyusun strategi sosialisasi berbasis komunitas yang lebih efektif
untuk meningkatkan kepesertaan JKN.
B. Mendorong kebijakan yang memungkinkan layanan kesehatan lebih

terjangkau bagi kelompok pekerja informal seperti pedagang PKL.

Penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan dan akses pembayaran memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepemilikan JKN, sedangkan pendapatan tidak
berpengaruh. Hasil ini mengindikasikan bahwa strategi peningkatan kepesertaan JKN
sebaiknya difokuskan pada edukasi dan kemudahan akses pembayaran daripada hanya
mempertimbangkan faktor ekonomi. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi kebijakan
pemerintah dalam meningkatkan cakupan JKN bagi masyarakat pekerja informal seperti

pedagang PKL.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepemilikan JKN pada pedagang kaki lima di Kota Tasikmalaya tahun 2025, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kepemilikan JKN berhubungan signifikan dengan tingkat
pengetahuan dan akses pembayaran. Hasil uji statistik menunjukkan p-value <005, yang
artinya terdapat hubungan antara kepemilikan JKN dengan kedua faktor tersebut. Hal ini
juga menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan dan akses pembayaran responden
tentang JKN, semakin besar kemungkinan memiliki JKN. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa upaya peningkatan partisipasi dalam program JKN sebaiknya lebih
difokuskan pada aspek edukasi dan kemudahan dalam melakukan pembayaran. Temuan
ini dapat dijadikan landasan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan untuk
memperluas cakupan JKN, khususnya bagi pekerja informal seperti pedagang kaki lima

(PKL).
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